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ABSTRAK

Bayi baru lahir (neonatus) adalah bayi usia 0 - 28 hari selama satu jam pertama kelahiran, masa ini sebagai
masa terjadinya kehidupan yang baru dalam ekstra uteri. Proses adaptasi tersebut dimulai dari aktivitas
pernafasan sekitar 35-50 kali permenit, denyut jantung sekitar 120 -160 kali permenit. Peningkatan
angka kematian bayi salah satu disebabkan keterlambatan dalam melakukan resusitasi awal. Kompetensi bidan
yang meliputi pendidikan, pengetahuan dan keterampilan harus dimiliki oleh bidan dalam melaksanakan praktik
kebidanan secara aman dan bertanggung jawab pada berbagai tatanan pelayanan kesehatan, Bidan sebagai
tenaga profesional dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak wajib mematuhi standar pelayanan kebidanan.
Kepatuhan bidan menerapkan standar pelayanan kebidanan berdampak dan mempunyai daya ungkit terhadap
kualitas pelayanan antenatal yang selanjutnya berkontribusi terhadap penurunan angka morbiditas dan
mortalitas pada ibu dan bayi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan upaya optimalisasi kemampuan
penanganan bayi baru lahir dengan tindakan resusitasi neonatus pada bidan NICU Rumah Sakit Ibu dan Anak
ABBY Kota Lhokseumawe. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka kami mencoba melakukan pembinaan dengan
pendekatan edukasi dan pelatihan dengan melakukan pretest dan post test baik pengetahuan dan keterampilan
mengenai tindakan resusitasi neonatus pada bidan NICU Rumah Sakit Ibu dan Anak ABBY Kota Lhokseumawe.
Target dan luaran dari kegiatan pengabdian adalah aspek pengetahuan dan keterampilan serta tersedianya
bidan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik tentang penanganan bayi baru lahir dengan
tindakan resusitasi neonatus, sehingga dapat menurunkan angka kematian bayi di kota Lhokseumawe.
Kesimpulan dari kegiatan adalah terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan bidan NICU Rumah
Sakit Ibu dan Anak ABBY setelah dilakukan pelatihan resusitasi neonatus.

Kata Kunci: Neonatus, Resusitasi, Bidan.
PENDAHULUAN

Bayi baru lahir (neonatus) adalah bayi usia 0-28 hari selama satu jam pertama kelahiran,
Masa ini sebagai masa terjadinya kehidupan yang baru dalam ekstra uteri. Proses adaptasi
tersebut dimulai dari aktivitas pernafasan sekitar 35-50 kalipermenit, denyut jantung sekitar
120 —160 kali permenit. Pemeriksan fisik bayi baru lahir adalah pemeriksaan awal terhadap
bayi setelah berada di dunia luar yang bertujuan untuk mendeteksi adanya kelainan fisik
dan ketiadaan refleks primitif.Pengkajian fisik adalah suatu cara untuk mendapatkan
informasi tentang anak dan keluarganya dengan menggunakan semua pancaindera, baik
subjektif maupun objektif.

Resusitasi pada neonatus sering terjadi di ruang NICU, karena pasien neonatus dirawat
dengan kondisi yang tidak stabil dan sebelumnya pernah dilakukan resusitasi, sehingga
penilaian kegawatan yang dilakukan meliputi penilaian frekuensi jantung, pernafasan
apneu/megap-megap dan status oksigenasi. Bidan juga dapat melakukan bantuan hidup
dasar.

Pelayanan antenatal merupakan salah satu penerapan peran dan fungsi bidan sebagai
pelaksana. Kompetensi bidan yang meliputi pendidikan, pengetahuan dan ketrampilan harus
dimiliki oleh bidan dalam melaksanakan praktik kebidanan secara aman dan
bertanggungjawab pada berbagai tatanan pelayanan kesehatan, Bidan sebagai tenaga
profesional dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak wajib mematuhi standar pelayanan
kebidanan.
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Kepatuhan bidan menerapkan standar pelayanan kebidanan berdampak dan mempunyai daya
ungkit terhadap kualitas pelayanan antenatal yang selanjutnya berkontribusi terhadap
penurunan angka morbiditas dan mortalitas pada ibu dan bayi. Perubahan sikap dan perilaku
individu dimulai dengan tahap kepatuhan, identifikasi dan internalisasi. Perilaku individu
dalam organisasi dipengaruhi oleh karakteristik individu (kemampuan, kemampuan,
kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, pengharapan dan lainnya) dan karakteristik organisasi
(hierarki, tugas-tugas, wewenang, tanggung jawab, sistem reward, pembinaan dan sistem
kontrol).

Bidan merupakan profesi yang sangat penting di dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak.
Seringkali di dalam pelayanannya muncul kasus-kasus kegawat daruratan, yang menuntut
bidan harus memksimalkan fungsi dan perannya. Kompetensi adalah kemampuan yang
dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh bidan dalam
melaksanakan praktik kebidanan pada berbagai tatanan pelayanan kesehatan secara aman dan
bertanggungjawab sesuai dengan standar sebagai syarat mampu oleh masyarakat.

Bidan dalam pelayanan kebidanan mempunyai peranan penting dalam menurunkan angka
kematian ibu dan anak dan sebagai ujung tombak pemberi asuhan kebidanan. Edukasi sangat
berpengaruh terhadap pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan tindakan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang selanjutnya direalisasikan berupa edukasi terarah dan
praktik keterampilan kepada para bidan NICU di Rumah Sakit lIbu dan Anak ABBY Kota
Lhokseumawe. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka kami mencoba melakukan pembinaan
dengan pendekatan edukasi dan praktik keterampilan pada bidan NICU di Rumah Sakit Ibu
dan Anak ABBY Kota Lhokseumawe.

METODE PELAKSANAAN
Solusi yang Ditawarkan

Untuk penyelesaian permasalahan mitra dilakukan dengan Solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi permasalahan belum optimalnya pengetahuan dan keterampilan bidan dalam
mengatasi kegawatdarutratan bayi baru lahir adalah melalui edukasi dan pelatihan bidan
tentang resusitasi neonatus.

Justifikasi Pengusul dan Mitra

Dari hasil diskusi dan peninjauan lapangan bersama mitra, pengusul dan mitra menyepakati
persoalan yang diprioritaskan untuk diselesaikan pada program pengabdian nantinya adalah
masalah pengetahuan bidan NICU yang masih kurang serta keterampilan dalam melakukan
tindakan resusitasi neonatus. Waktu yang direncanakan adalah waktu khusus yang
disepakati dengan managemen RSIA ABBY. Lokasi di RSIA ABBY Kota Lhokseumawe.

Metode Pendekatan yang Ditawarkan

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra antara lain:
Pemberian edukasi tentang tindakan resusitasi neonatus pada bidan NICU Rumah Sakit Ibu
dan Anak ABBY Kota Lhokseumawe. Pada kegiatan ini kepada para bidan akan dijelaskan
tentang bagaimana cara penanganan bayi baru lahir dengan tindakan resusitasi neonatus
terhadap kasus asfiksia yang menyebabkan kematian dan pelatihan untuk bisa melakukan
cara resusitasi neonatus yang baik dan benar. Kegiatan ini dilakukan juga dengan dibantu
menggunakan alat peraga dalam melakukan latihan resusitasi neonates.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pretest lalu
selesai pretest dilanjutkan dengan pemaparan materi edukasi tentang pengenalan, persiapan
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dan alur resusitasi neonatus. Penyampaian materi dilakukan selama 60 menit beserta diskusi
dan dilanjutkan dengan sesi latihan melakukan langkah awal resusitasi dan sesi latihan
melakukan ventilasi tekanan positif dan kompresi dada yang dilakukan oleh para bidan
NICU. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan optimalisasi kemampuan
penanganan bayi baru lahir dengan tindakan resusitasi neonatus pada bidan NICU RSIA
ABBY Kota Lhokseumawe.

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan posttest pada para peserta dengan
menilai pengetahuan dan tindakan resusitasi neonatus yang dilakukan peserta sesuai urutan
yang benar yang telah dilatih.

Standar keberhasilan tercapainya kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu didapatkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari para bidan NICU RSIA ABBY
Lhokseumawe. Banyak faktor pendukung yang dapat meningkatkan potensi keberhasilan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Faktor pendukung yang pertama, kontribusi dari
managemen RSIA ABBY dan juga antusias peserta yang sangat besar terhadap kegiatan
pelatihan resusitasi neonatus. Faktor selanjutnya yaitu terwujudnya kerjasama antara lembaga
penelitian dan pengabdian masyarakat (LPPM) Universitas Malikussaleh dengan RSIA
ABBY Lhokseumawe.

Hasil analisis post test pada 17 bidan NICU menunjukkan ada perubahan pengetahuan dan
keterampilan sebelum dan sesudah diberikan pelatihan dengan nilai p value (0,00001) yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Variabel Mean SD SE P Value n
Pretest 59,39 14,91 3,62
0,00001 17
Posttes 93,38 10,76 2,61

Pengaruh kegiatan Pengabdian kepada masyarakat berupa Optimalisasi kemampuan
penanganan bayi baru lahir dengan tindakan resusitasi neonatus pada bidan NICU RSIA
ABBY Kota Lhokseumawe, adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pengetahuan bidan NICU RSIA ABBY Kota Lhokseumawe dalam
menangani pasien bayi baru lahir yang mengalami kegawatdaruratan,

2. Meningkatnya keterampilan bidan NICU RSIA ABBY Kota Lhokseumawe dalam
melakukan tindakan resusitasi neonatus pada bayi yang lahir dengan

kegawatdaruratan,
3. Terbentuknya tim resusitasi neonatus yang terdiri dari ketua tim, sirkulasi dan
equipment.
PENUTUP

Kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah berupa edukasi dan pelatihan kepada bidan
NICU RSIA ABBY, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
bidan NICU dengan melakukan pretest dan posttest untuk menilai kemampuan bidan
dalam melakukan tindakan resusitasi dan didapatkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan bidan NICU RSIA ABBY Kota Lhokseumawe dalam melakukan tindakan
resusitasi neonatus, dan terbentuknya tim resusitasi neonatus yang terdiri dari ketua tim,
sirkulasi dan peralatan. Sehingga dapat mencegah terjadinya morbiditas dan mortalitas
bayi baru lahir yang mengalami kegawatdaruratan.
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